
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Maret 2015 
 

Harga Emas periode, 9 Maret – 13 Maret 2015 

Memasuki pekan kedua Maret 2015, harga emas pada chart terlihat kembali naik. Di BKDI pada 

awal pekan Senin (9/3), harga berada pada posisi Rp 495.900 per gram dan terus naik hingga 

pada Jumat (13/3) ditutup pada level Rp 496.400 per gram untuk kontrak April 2015. Demikian 

juga di BBJ, harga terlihat menanjak pada posisi Rp 501.950 per gram. 

 

Sementara itu pada perdagangan emas di kawasan Asia, Senin pagi (9/3), harga emas mengalami 

penurunan yang cukup signifikan melanjutkan trend pelemahan yang terjadi di bursa 

internasional, baik emas batangan maupun emas berjangka. Namun emas LLG masih lebih tinggi 

kendati dalam pergerakan yang flat. Pemicu dari pelemahan harga adalah penguatan dollar AS 

yang tinggi sehingga memukul harga logam dunia. 

 

Sementara itu, harga emas berjangka Asia dijual cukup murah khususnya emas berjangka Jepang 

yang terpental hingga 70 yen. Demikian juga emas Shanghai mengalami tekanan hingga 6,20 

yuan. Sehingga emas berjangka Tocom anjlok kisaran 4.547 yen dan emas Shanghai jatuh ke 

level 239,25 yuan. 

 

Di dalam negeri, emas batangan untuk Logam Mulia Antam juga ikut terpental yang dipicu 

penguatan kurs Rupiah akhir pekan pertama Maret 2015. Sehingga harga emas batangan di butik 

emas Antam Jakarta di jual turun Rp 4.000 per gram menjadi Rp 554.000 per gram sedangkan 

harga buyback diturunkan Rp 3.000 per gram menjadi Rp 486.000 per gram.  

 

Namun pada penutupan Senin (9/3) sore, harga emas terangkat cukup signifikan. Harga berusaha 

rebound setelah Senin pagi membukukan penurunan. Rebound harga emas ini terjadi karena 

adanya aksi bargain hunting dan short covering menyusul anjloknya harga komoditas tersebut 

pada perdagangan pekan sebelumnya hingga Senin pagi. 

 

Hingga memasuki hari kedua, Selasa (10/3), harga emas berlanjut rebound terbatas. Harga  emas 

terpantau masih terjebak dalam pola melemah dan berada pada kisaran level paling rendah sejak 

1 Desember 2014. Di BKDI, harga emas juga terkerek naik ke level Rp 497.100 per gram 

dibanding sebelumnya Rp493.900 per gram untuk kontrak penyerahan April. Tampaknya, harga 

emas berakhir naik tipis karena reli kurs US$ tertahan di tengah turunnya bursa saham Eropa. 

Aksi bargain hunting dimanfaatkan oleh para pelaku pasar sementara mereka menantikan 

komentar selanjutnya dari Gubernur Fed Janet Yellen. 

 

Untuk harga emas berjangka Comex pada penutupan perdagangan Selasa (10/3) juga tampak 

mengalami kenaikan meskipun terbatas. Harga emas berjangka untuk kontrak April 2015 

menguat sebesar US$ 2,20 atau 0,1 persen pada posisi US$ 1.164,30 per troy ons. 

 

Sementara itu memasuki Rabu (11/3), harga emas terlihat melemah di BKDI ke level Rp 495.900 

per gram untuk kontrak April. Tekanan harga itu dilatari tertekannya harga emas di pasar 

komoditi internasional, dimana harga emas di pasar spot New York dibuka di kisaran US$ 

1.161,6 /oz t di awal perdagangan. Komoditi tersebut telah turun sekitar –US$3.10 /oz t atau 

sekitar -0.26 %. 



  

Selanjutnya pada perdagangan Kamis (12/3), harga emas batangan di dalam negeri tidak berubah 

dari sisi harga jualnya dibandingkan dengan perdagangan Rabu yang diturunkan pasca 

pelemahan harga emas global. Namun untuk harga buyback mengalami kenaikan sebesar Rp 

1.000 dari perdagangan sebelumnya. Harga jual emas  disemua counter penjualan emas batangan 

baik di Jakarta maupun luar kota masih menunjukkan harga yang sama dengan perdagangan 

sebelumnya, yaitu harga emas batangan masih dalam kisaran Rp 553.000 per gram di butik emas 

Antam Jakarta. Demikian juga untuk butik emas luar kota Jakarta, harga emas berada di level di  

Rp 555.000 per gram.  

 

Sementara itu, harga emas dunia diakhir perdagangan sesi AS pada Kamis pagi, ditutup turun 

sebesar US$ 6,55 atau setara dengan 0,52 persen pada posisi US$ 1.155,10 per troy ons. 

Demikian juga harga emas berjangka Comex untuk kontrak penyerahan April 2015 tergerus 

turun sebesar 0,8 persen pada posisi US$ 1.151 per troy ons, terendah sejak tanggal 6 November. 

Sehingga untuk perdagangan emas sesi Asia pada Kamis pagi hingga tengah sesi alami kenaikan 

terbatas. Untuk harga emas berjangka di bursa Tokyo dan Shanghai mengikuti trend pergerakan 

emas berjangka comex yang melemah, bahkan emas Jepang anjlok hingga 32 yen sedang emas 

shanghai hanya turun 3,5 yuan. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (13/3), harga emas berhasil keluar dari fase penurunan yang 

telah terjadi selama 8 sesi berturut-turut. Pada penutupan perdagangan tersebut harga emas 

rebound seiring dengan koreksi yang dialami oleh kurs US$. Aksi beli teknikal juga menjadi 

faktor penyebab kenaikan harga logam mulia tersebut. Kurs US$ mengalami lonjakan hingga 

nyaris ke level 12 tahun tertinggi pada perdagangan sebelumnya.  

 

Mengonfirmasi data Bloomberg, kurang memuaskannya data penjualan eceran Februari 2015 di 

Negeri Paman Sam mengakibatkan para pelaku pasar menahan diri untuk melanjutkan aksi beli 

dollar. Retreat dollar AS membuat harga emas bisa bergerak naik. Sementara itu di ICDX pada 

akhir pekan, harga emas ditutup pada level Rp 496.000 untuk kontrak April dan kontrak Mei 

berada pada level Rp 498.800 per gram.  


